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Abstrak: Jamur merupakan bahan nutraceutical dengan kegunaan dan kandungan nutrisi yang
beragam. Jamur liar yang tumbuh di sawah merupakan salah satu alternatif bahan konsumsi oleh
sebagian masyarakat Indonesia. Umumnya, masyarakat lokal tersebut merambah jamur jerami
(Volvariella volvacea). Namun, beberapa kelompok jamur coprinoid seperti Coprinus spp. juga
terdistribusi pada relung yang sama. Bagi non-mikolog atau orang yang telah berpengalaman, tubuh
buah muda dari kedua jamur tersebut seringkali sulit dibedakan. Hal ini disebabkan karena
morfolonya yang mirip. Selain bermanfaat untuk kesehatan, beberapa spesies dari Coprinus juga
memiliki kandungan racun. Selama 2010-2020, terdapat 11 kasus keracunan (48 orang) setelah
mengkonsumsi jamur jerami liar di Indonesia. Coprinus merupakan jamur yang cosmopolitan
sehingga sangat mudah ditemukan di Indonesia. Jamur ini bisa dimakan hanya padafase mudanya
ketika lamelanya belum menghitam atau tudungnya belum meluruh. Keracunan yang muncul diduga
disebabkan oleh senyawa coprine dari jamur ini. Informasi terkait karakter identifikasi sederhana dan
resiko toksisitas dari jamur Coprinus liar perlu disampaikan ke mayarakat guna mencegah terjadinya
keracunan jamur liar di Indonesia.

Kata kunci : Jamur, Jerami, Coprinoid, Konsumsi, Keracunan

Abstract: Mushrooms are nutraceutical resource with various uses and nutritional content. Wild
mushrooms that grow in rice fields are an alternative food for consumption by some Indonesians.
Generally, these local people intend to forage the straw mushrooms (Volvariella volvacea). However,
some coprinoid fungi such as Coprinus spp. are also distributed in the same niche. For non-
mycologists or experienced people, the young fruiting bodies of the two mushrooms are often difficult
to distinguish. This is due to their similar morphology. Besides being beneficial for health, some
species of Coprinus also contain toxins. During 2010-2020, there were 11 cases of poisoning (48
people) after consuming wild straw mushrooms in Indonesia. Coprinus is a cosmopolitan mushroom,
so it is very easy to find in Indonesia. This fungus can be eaten only in its young phase when the
lamellae have not yet turned black, or the pileus has not decayed. The poisoning is thought to be
caused by the coprine compound from this fungus. Information related to the simple identification
character and the risk of toxicity from wild Coprinus mushrooms needs to be conveyed to the public
in order to prevent the occurrence of wild mushroom poisoning in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Jamur adalah mahluk heterotroph yang
sejak dahulu telah menjadi bagian dari
kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan
distribusinya yang luas dan mampu menempati
berbagai macam ekosistem baik kawasan liar
ataupun ekosistem buatan manusia (Putra et al.
2017; 2018; 2019a; 2019b; Putra 2020a; 2020b).
Jamur telah lama menjadi sumber makanan
fungsional dengan komposisi bahan makro dan
mikronutrien yang baik untuk tubuh (Chang et
al. 2004; Wang et al. 2014). Terlebih lagi, jamur
mempunyai  banyak  keunggulan  dalam
penerapannya di bidang medis dan kesehatan
(Wu et al. 2016; Money 2016; Hsieh 2018).

Disamping berbagai manfaatnya untuk
kesehatan, beberapa jamur juga dilaporkan
mampu  menyebabkan  keracunan  saat
dikonsumsi (Lima et al. 2012). Keracunan yang
terjadi umumnya disebabkan oleh kandungan
racun pada jamur tertentu, kesalahan identifikasi
jamur pangan liar yang terlihat identik dengan
jamur Dberacun, paparan cemaran limbah
lingkungan pada tubuh buah jamur, ataupun
perubahan fisiologi dan nutrisi dari jamur ketika
telah menua (Nowakowski et al. 2020).
Publikasi mengenai keracunan jamur liar masih
terbatas di Indonesia. Hingga saat ini informasi
tersebut utamanya masih mengandalkan surat
kabar cetak ataupun elektronik. Selama 1 dekade
(2010-2020) terdapat 76 kasus (550 korban)
keracunan jamur liar di Indonesia, dan 9 kasus
kematian (Putra 2020c). Beberapa diantaranya
diduga diakibatkan oleh jamur liar (hon-merang)
yang tumbuh pada jerami, namun tidak
dilaporkan sampai menyebabkan kematian.

Tumpukan jerami sawah merupakan salah
satu tempat yang banyak ditumbuhi jamur dan
menjadi tujuan kegiatan merambah rutin
beberapa masyarakat lokal di Indonesia. Literasi
dan distribusi  pengetahuan yang baik
merupakan hal penting guna mencegah
terjadinya kasus keracunan jamur liar jerami di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
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menyediakan data keracunan jamur coprinoid
liar pada jerami di Indonesia, jenis-jenis jamur
liar yang tumbuh pada jerami, karakteristik
identifikasi Coprinus sp., potensi nutrisi, dan
aspek toksisitasnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Informasi mengenai karakteristik
identifikasi Coprinus sp., potensi nutrisi, dan
aspek toksisitasnya diperoleh dari literatur dan
hasil penelitian penulis. Sedangkan informasi
mengenai kasus keracunan jamur liar Jerami,
diperoleh dari media cetak dan elektronik (PT
2011; Setiadi 2012; Mammilianus 2012; Ucu
2013; Adakita 2012; Iskandar 2014; Fahmi
2017; Respublika 2017; Muzakki 2017) selama
10 tahun terakhir serta komunikasi pribadi
dengan masyarakat lokal penggiat jamur. Hal ini
dikarenakan, belum tersedianya pangkalan data
keracunan jamur di Indonesia. Informasi yang
dikoleksi kemudian diolah dan ditampilkan
dalam bentuk table atau infomarsi grafis lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan informasi
menunjukkan bahwa terdapat 11 kasus (Tabel 1)
keracunan jamur liar Coprinus sp. yang tumbuh
di jerami padi antara tahun 2010-2020 di
Indonesia. Sebanyak 48 orang korban diketahui
memiliki rentang umur 2-64 tahun, dan tidak ada
korban kematian (Gambar 1). Informasi
mengenai hal tersebut berasal dari 5 provinsi
(Gambar 2) dengan kasus paling banyak terjadi
di Pulau Jawa, terutama dari Jawa Tengah. Hal
ini sejalan dengan data luas lahan sawah di
Indonesia dengan nilai paling tinggi (hektar)
berada di Pulau Jawa (BPS 2020), sehingga
peluang interaksi masyarakat dengan jamur-
jamur yang tumbuh pada jerami menjadi
semakin besar. Hal ini menyebabkan jamur-
jamur liar di sekitaran sawah menjadi alternatif
makanan sehari-hari oleh warga lokal diberbagai
daerah di Pulau Jawa (Putra & Hafazallah
2020).

Tabel 1. Kasus keracunan jamur liar pada jerami di Indonesia selama 2010-2020

No Tahun Daerah Informasi jamur Habitat
1 2011 Banyumas (Jawa Seperti jamur merang Jerami tanpa pepohonan
Tengah) kemungkinan masih pada di sekitarnya
fase telur
2 2012 Lamongan (Jawa Menyerupai jamur merang Jerami

Timur)
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3 2012 Marapokot (Nusa Menyerupai jamur merang Jerami tanpa pepohonan
Tenggara Timur) di sekitarnya
4 2013 Demak (Jawa Tengah) Jamur berbentuk payung Dekat persawahan
5 2014 Ngawi (Jawa Timur) Korban mengenalnya sebagai  Jerami yang membusuk

jamur merang

6 2014 Sukabumi (Jawa Barat) - Jerami di sawah
7 2017 Cilacap (Jawa Tengah) - Jerami
8 2017 Lebak (Banten) - Jerami
9 2017 Banjarnegara (Jawa Jamur berukuran kecil, putih ~ Jerami
Tengah) kecoklatan
10 2010 Banjarnegara (Jawa - Tanah bercampur jerami
Tengah)
11 2018 Kudus (Jawa Tengah) - Jerami
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Gambar 1. Total korban keracunan jamur liar Jerami di Indonesia pada tahun 2010-2020
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Gambar 2. Sebaran kasus keracunan jamur liar jerami di Indonesia
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Jenis-jenis jamur liar yang tumbuh pada
jerami padi

Secara umum, masyarakat yang merambah
jamur di sekitaran jerami padi, mencari jamur
merang yang biasa dikonsumsi (V. volvacea).
Namun sebagian masyarakat lokal belum
mengetahui bahwa banyak dari kelompok jamur
coprinoid (sebutan non taksonomi) yang mampu
tumbuh bersama dengan jamur merang karena
telah teradaptasi pada kondisi lingkungan dan
nutrisi pada jerami. Beberapa jamur liar selain
Volvariella yang juga biasa tumbuh di jerami
adalah Coprinus, Coprinellus, dan Coprinopsis
(Gambar 3; Gambar 4), dan satu diantaranya
bahkan sudah dibudidayakan seperti C. comatus
(Reyes et al. 2009).

Ketiga jamur tersebut juga telah beberapa
kali dilaporkan sebagai salah satu jamur
dominan pengkontaminasi pada budidaya jamur
merang karena mampu tumbuh pada kondisi
lingkungan dan substrat yang sama (Siddhant et
al. 2014; Sharma et al. 2015; Kumar et al. 2017)
terutama pada  substrat  jerami  tidak
dipasteurisasi, yang identik dengan tumpukan
jerami di sawah. Tumpukan tersebut memiliki
kelembapan dan amonia yang tinggi yang
merupakan kondisi yang disukai oleh jamur-
jamur ini (Sharma et al. 2015; Kumar et al.
2017).

Gambar 3. Jamur-jamur liar yang umum
tumbuh pada jerami padi. A: Coprinellus sp. B:
Coprinus sp. (Dokumentasi Komunitas
Pemburu Jamur Indonesia, dengan izin)
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Aspek lIdentifikasi Coprinus sp. pada Jerami
Padi

Coprinus  merupakan  jamur  yang
terdistribusi secara kosmopolitan di bermacam
habitat dan niche termasuk tumpukan jerami di
sawah. Berdasarkan data dari indexfungorum
(2020) Coprinus memiliki 853 taksa dari seluruh
dunia. Pada beberapa tempat jenis C. comatus
liar ini telah dilaporkan sebagai bahan konsumsi
pada fase basidiomata muda yang muncul dan
menempati Jerami dan ilalang di Indonesia
(Putra & Hafazallah 2020). Fase muda dari
sebagian besar jamur ini jerami dengan jamur
Volvariella dan Amanita, sehingga kemampuan
mengenali Coprinus merupakan hal mendasar
yang perlu diperhatikan sebelum
mengkonsumsinya.

Posisi  taksonomi Coprinus (mengikuti
indexfungorum) adalah: Agaricaceae,
Agaricales, Agaricomycetidae, Agaricomycetes,
Agaricomycotina,  Basidiomycota,  Fungi.
Secara umum Coprinus mempunyai
basidiomata yang dilengkapi dengan pileus
dengan bilah dan stipe (Gambar 4). Saat
berkembang dan belum merekah, pileus
memiliki bentuk convex meninggi dengan warna
coklat hingga keabuan. Permukaan tudung halus
hingga bertepung halus dengan tepian tudung
dan margin tudung yang rata.

Gambar 4. Coprinus sp.yang dikoleksi dari
4erami padi (Dokumentasi Komunitas Pemburu
Jamur Indonesia, dengan izin)
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Stipe cream atau coklat dengan bentuk pipa
dan tidak memiliki anulus. Permukaan tangkai
tanpa ornament (halus), tangkai menempel pada
pileus di bagian tengah. Kelompok jamur ini
memiliki tangkai yang rapuh dan kopong pada
bagian dalamnya. Penempelan stipe pada
substrat basal, dan tanpa volva. Beberapa bagian
basidiomata Coprinus memiliki kesamaan
morfologi dengan jamur merang (V. Volcaea)
(Gambar 5A) sehingga seringkali terambil saat
pencari jamur merambah jamur merang.
Perbedaan mendasar antara jamur ini dengan
jamur merang adalah ketidakhadiran volva
(Gambar 5B) pada bagian bawah tangkainya.
Namun beberapa masyarakat lokal yang telah
bisa membedakan antara kedua jamur tersebut
(Komunikasi Pribadi), sengaja mencari jamur
Coprinus yang masih muda (Gambar 4) yang
ditandai dengan tudung yang belum merekah
untuk dikonsumsi dan menghindari Coprinus
yang telah tua dan warna dari tudung menjadi
hitam akibat peluruhan spora (Gambar 3A,
Gambar 6).

Gambar 5. Jamur merang (V. Volvacea) liar
yang dikoleksi dari 5erami padi. A: Fase tubuh
buah muda. B: Tubuh buah dewasa, tanda
panah menunjukkan volva. (Dokumentasi
Komunitas Pemburu Jamur Indonesia, dengan
izin)

Potensi Nutrisi Coprinus sp. asal Jerami Padi

Laporan sebelumnya telah mengungkap
potensi Coprinus dalam bidang pangan, namun
sebagian besar hanya terfokus pada jenis C.
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comatus yang memang sudah dibudidayakan di
berbagai negara  termasuk Indonesia
(Nowakowski et al. 2020; Reyes et al. 2009; Boa
2004; Ratnaningtyas et al. 2019). Informasi
yang komprehensif mengenai nutrisi dan
pemanfaatan lainnya dari jenis jamur yang hidup
pada jerami sawah masih sulit ditemukan.
Sebagian besar informasi hanya berasal dari
pengalaman empiris masyarakat lokal yang telah
mengkonsumsi jamur ini dalam waktu yang
lama. Namun secara umum, genus Coprinus
telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan,
antibakteri, antidiabetes, dan antiinflamasi
(Nowakowski et al. 2020; Boa 2004; Avci et al.
2014). Selain itu, genus ini juga memiliki
kandungan karbohidrat, kaya akan serat, dan
berbagai macam fraksi protein (Nowakowski et
al. 2020) sehingga memiliki potensi yang baik
untuk kesehatan.

Resiko toksisitas Coprinus sp.

Data keracunan menunjukkan adanya
potensi dampak tidak baik dari fase tua jamur ini
terhadap kesehatan. Beberapa penggiat jamur
yang juga merupakan masyarakat lokal
diketahui mampu memilah hanya fase tubuh
buah muda dari jamur ini yang dikonsumsi
(Gambar 4). Nowakowski et al. (2020)
menyatakan bahwa umumnya hanya fase muda
dari jamur ini untuk bahan konsumsi. Tubuh
buah jamur ini (terutama tudung) ketika tua
(Gambar 3A; Gambar 6), akan meluruh dan
berwarna hitam sebagai akibat dari perubahan
fisiologi dari lapisan himenium dan spora.
Proses ini diketahui mengakibatkan penurunan
kualitas kuliner dan nutrisi dari jamur ini. Selain
itu, penelitian tersebut Nowakowski et al. (2020)
juga mengkofirmasi bahwa terdapat resiko lain
fase tubuh buah tua dari jamur ini, diantaranya:
gangguan pada kulit berupa dermatitis,
keracunan (baik karena kandungan coprine dari
jamur ini ataupun kesalahan identifikasi dengan
jenis jamur lain yang beracun terutama dalam
fase telur), dan termasuk paparan cemaran
lingkungan pada tubuh jamur.

Nowakowski et al. (2020) dan Jo et al.
(2014) melaporkan bahwa jamur Coprinus
mengandung senyawa toksin berupa coprine,
namun tidak sampai menyebabkan kematian.
Senyawa ini mampu menghambat proses
dehidrogenase di hati sehingga meningkatkan
kadar asetildehid di dalam darah (NowakowskKi
et al. 2020; Jo et al. 2014; Peredy 2014). Data
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yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
gejala yang muncul akibat mengkonsumsi fase
tua dari jamur ini adalah pusing, mual, muntah,
diare, dan sesak napas. Informasi sebelumnya
menyebutkan bahwa coprine akan bereaksi pada
orang yang mengkonsumsi jamur ini bersama
dengan alkohol (Nowakowski et al. 2020; Jo et
al. 2014; Peredy 2014). Di Indonesia sendiri, hal
ini masih belum begitu jelas, namun terdapat
kemungkinan juga akibat kandungan alkohol
dalam berbagai panganan dan minuman berbasis
fermentasi yang biasa dikonsumsi oleh
masyarakat di Indonesia. Akan tetapi hal ini
perlu diuji lebih lanjut untuk membuktikan
kebenarannya. Selain itu, resiko toksisitas lain
juga bisa diakibatkan oleh kandungan cemaran
senyawa beracun dari lingkungan. Jamur secara
umum diketahui merupakan pengakumulasi
limbah (termasuk besi, merkuri, dan lain-lain)
yang baik karena kemampuan
mikoremediasinya (Garcia-Delgado et al.
(2017); Li et al. 2017).

4 \ ;
Gambar 6. Tubuh buah Coprinus yang telah
tua dan meluruh. (Sumber: Putra dan
Khafazallah 2020, dengan izin).

Di Indonesia, kendala utama terkait
manajemen keracunan jamur, identifikasi jamur,
dan identifikasi toksin dari jamur beracun adalah
sumber spesimen dan dokumentasi yang masih
belum baik. Hingga tahun 2022, belum
dilakukan penelitian dan publikasi terkait
karakterisasi bahan toksin dari Coprinus liar
pada jerami di Indonesia.
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SIMPULAN

Coprinus sp. liar yang tumbuh di jerami
merupakan bahan pangan oleh sebagian warga
lokal Indonesia. Walaupun mempunyai potensi
yang baik untuk kesehatan, ancaman keracunan
jamur ini selama tahun 2010-2020 juga terjadi di
Indonesia. Keracunan yang terjadi diduga akibat
kesalahan pemilihan fase tubuh buah jamur dan
juga akibat kandungan coprine yang dimiliki
oleh jamur ini. Oleh karena itu, transfer ilmu
mikologi sangat diperlukan untuk mencegah
terjadinya keracunan akibat mengkonsumsi
jamur liar jerami di Indonesia.
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